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ABSTRACT 

 

Falling in the elderly can result in both physical and psychological trauma and 

even death. Efforts to prevent and treat falls in the elderly who live at home using 

interactive multimedia and family assistance are needed in order to increase 

family knowledge and skills. This study used quasi experimental with a pre-post 

test with control group design for 64 families selected by purposive sampling 

consisting of 32 intervention groups and 32 control groups. The results showed 

that there were significant differences in family ability in early detection of fall 

risk in the elderly in the intervention group before and after providing interactive 

multimedia education and mentoring (p = 0.001). It is hoped that health workers 

will use a variety of educational media to make it easier for families and the 

elderly to receive information. 
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ABSTRAK 

 

Jatuh pada lanjut usia (lansia) dapat mengakibatkan trauma baik fisik maupun 

psikologis bahkan kematian. Upaya untuk mencegah dan mengatasi jatuh pada 

lansia yang tinggal di rumah menggunakan multimedia interaktif dan 

pendampingan keluarga diperlukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan keluarga. Jenis penelitian adalah kuasi ekperimen menggunakan 

rancangan pre-post test with control group terhadap 64 keluarga yang dipilih 

secara purposif sampling yang terdiri dari 32 kelompok intervensi dan 32 

kelompok kontrol. Hasil penelitian diketahui terdapat perbedaan bermakna 

kemampuan keluarga dalam deteksi dini risiko jatuh pada lansia kelompok 

intervensi sebelum dan sesudah pemberian edukasi multimedia interaktif dan 

pendampingan (p= 0,001). Diharapkan petugas kesehatan menggunakan media 

edukasi yang bervariasi sehingga memudahkan keluarga dan lansia dalam 

menerima informasi. 

 

Kata kunci : deteksi dini risiko jatuh, edukasi multinedia interaktif,  lanjut usia 
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PENDAHULUAN 

Tingkat kesehatan penduduk yang meningkat termasuk lansia merupakan bukti 

dari keberhasilan pencapaian tujuan pembangunan nasional. Peningkatan ini 

menyebabkan meningkatnya umur harapan hidup dengan perubahan-perubahan 

yang dialami lansia baik dari aspek fisik, psikologis, sosial dan spiritual 

(Wirahardja & Satya, 2014). Menurut Granacher et al. (2011) perubahan yang 

paling terlihat adalah kemunduran dan penurunan fisik, seperti penurunan massa 

dan kekuatan otot, melemahnya koordinasi motorik, dan hilangnya kemampuan 

bergerak dan mempertahankan keseimbangan yang dapat mempengaruhi aktivitas 

kehidupan sehari- hari. Perubahan-perubahan yang dialami oleh lanjut usia ini 

akan berdampak pada penurunan kekuatan genggaman tangan, kekuatan kaki  dan 

kehilangan kekuatan otot (Mauk, 2006). Akibat dari penurunan yang terjadi pada 

lansia terjadinya penurunan keseimbangan yang dapat menyebabkan risiko 

terjadinya kejadian jatuh. Risiko jatuh dapat terjadi pada lansia di keluarga 

sehingga membutuhkan dukungan untuk mencegahnya. 

Dukungan keluarga menurut Friedman (2010) adalah sikap, tindakan 

penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan 

informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan 

emosional. Jadi dukungan keluarga adalah suatu bentuk hubungan interpersonal 

yang meliputi sikap, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga, 

sehingga anggota keluarga merasa ada yang memperhatikan. Pernyataan ini juga 

didukung oleh Kuntjoro (2012) yang menyatakan dalam rangka membantu agar 

para lansia tetap beraktivitas dibutuhkan dukungan keluarga maupun sosial. Hasil 

penelitian  Rahayu dan  Isnaeni  (2016) memperkuat pentingnya dukungan 

keluarga  terhadap lansia dengan menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan resiko jatuh di rumah pada lansia. Hasil penelitian 

Nurhasanah dan Nurdahlia (2019) mendapatkan hasil adanya  perbedaan 

bermakna skor pengetahuan pencegahan jatuh pada lansia sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi.   

Beberapa hasil penelitian melalui edukasi sudah banyak dilakukan, tetapi 

khusus untuk tindakan pencegahan jatuh pada lansa berupa edukasi kesehatan 

dengan bantuan sarana multimedia interaktif dan pendampingan dari keluarga 

belum dilakukan. Multimedia interaktif sebagai salah satu media yang menarik 

karena merupakan gabungan antara gambar animasi bankan suara sehingga 

penyuluhan kesehatan menjadi lebih menarik. Penelitian Novitasari (2016) 

membuktikan bahwa multimedia interaktif berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman terhadap suatu konsep yang menjadi sasaran penelitian. Menurut 

Sadiman, dkk (2010) bahwa media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar 

yang dapat menyalurkan pesan dapat membantu mengatasi kesalahan dalam 

penafsiran. Kemampuan dalam pemahaman sangat penting karena dapat 

dilakukan suatu intervensi sesuai yang diharapkan dalam rangka upaya promosi 

dan preventif.   

Upaya promotif dan preventif ini memegang peran yang sangat penting 

dalam mencegah dan mengatasi kejadian jatuh pada lansia. Hal yang dapat 

dilakukan melalui kegiatan deteksi dini salah satunya penyakit yang sering 

diderita lansia seperti hipertensi. Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang 

meningkatkan risiko terjadinya jatuh pada lansia (Gangavati et al., 2011). 

Pelayanan yang dibutuhkan lansia salah satunyan adalah pendampingan. 



Prosiding Seminar Nasional Poltekkes Jakarta III 2022                                                    71 
 

Pendampingan sebenarnya bisa dilakukan oleh keluarganya, akan tetapi karena 

tuntutan sehingga banyak keluarganya yang melakukan aktivitas di luar seperti 

bekerja sehingga pendampingan digantikan oleh pendamping lansia di lembaga 

sosial atau panti dan kader kesehatan di masyarakat.  

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik melakukan upaya 

untuk mencegah dan mengatasi jatuh pada lansia yang tinggal di rumah dengan 

intervensi edukasi menggunakan multimedia interaktif dan pendampingan 

keluarga untuk mendukung perawatan mandiri dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam mencegah dan mengatasi  masalah 

risiko jatuh pada lansia. 

 

METODE 

   Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain  

penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan pre-post test witht control group. 

Intervensi edukasi kesehatan melalui kegiatan ceramah menggunakan multimedia 

interaktif dan pendampingan kepada 64 responden yang terbagi atas 32 responden 

intervensi dan 32 responden kontrol. Penelitian  dilakukan di RW 07 dan RW 09 

Wilayah Kerja Puskesmas Lubang Buaya Jakarta Timur pada tahun 2021. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner pada 

kelompok intervensi dengan pre test kemudian dilakukan pelatihan yang berisi 

kegiatan pemberian edukasi dengan menggunakan ppt, modul dan video selama 3 

hari, kemudian dilanjutkan dengan melakukan evaluasi program latihan melalui 

pemantauan status fungsional (gaya berjalan) dilanjutkan post tes. Kegiatan 

pendampingan keluarga pada lansia dilakukan oleh kader menggunakan buku 

observasi selama 3 Minggu. Pengolahan data dilakukan secara univariat untuk 

mendeskripsikan variabel karakteristik responden. Sedangkan bivariat 

menggunakan uji T untuk membandingkan dua sampel yang tidak berpasangan. 

Penelitian ini telah melalui proses uji etik pada Komite Etik Penelitian Kesehatan 

Poltekkes Kemenkes Jakarta III dengan No.KEPK-PKJ3/067/VIII/2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yaitu keluarga yang merawat lansia terdiri dari umur, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan hubungan dengan lansia dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik keluarga (N=32) 

Variabel Kel.Intervensi Kel.Kontrol 

N % N % 

Umur 

26-36 thn 

36 -46 thn 

 46-55 thn 

 

9 

15 

8 

 

28,1 

46,9 

25 

 

1 

8 

23 

 

3,1 

25 

71,9 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

4 

28 

 

12,5 

87,5 

 

16 

16 

 

50 

50 

Tingkat Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

2 

5 

21 

4 

 

6,2 

15,6 

65,6 

12,5 

 

5 

6 

20 

1 

 

15,6 

18,8 

62,5 

3,1 
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Variabel Kel.Intervensi Kel.Kontrol 

N % N % 

Pekerjaan 

Wiraswasta 

PNS 

Karyawan 

IRT 

 

5 

- 

3 

24 

 

15,6 

- 

9,4 

75 

 

11 

5 

3 

13 

 

34,4 

15,6 

9,4 

40,6 

Hubungan dengan lansia 

Anak 

Cucu 

Menantu 

 

14 

7 

11 

 

43,8 

21,9 

34,4 

 

29 

1 

2 

 

90,6 

3,1 

6,2 

 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden adalah berumur 30-50 tahun yang 

termasuk dalam kategori dewasa awal, sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan, dan tingkat pendidikan SMA, sebagai Ibu Rumah Tangga, serta 

hubungan dengan lansia sebagai anak kandung. 
 

Tabel 2. Perbedaan skor kemampuan keluarga dalam pencegahan jatuh sebelum 

dan sesudah intervensi pada kelompok intervensi dan kontrol. 

Variabel Kelompok Mean SD 95% CI P value 

Kemampuan 

keluarga 

 

Kel. Intervensi 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

72,97 

75,25 

-2,281 

3,391 -3,504-1,059 0,001 

Kel. Kontrol 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

63,50 

63,78 

-0,281 

3.304 -1,473-0,910 0,634 

Pengetahuan 

kejadian jatuh 

Kel. Intervensi 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

69,25 

76,50 

-7,250 

6.872 -9,728-4,728 0,000 

Kel. Kontrol 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

60,06 

61,34 

-1,281 

4.152 -2,778-0,216 0,091 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan bermakna skor kemampuan keluarga dan 

pengetahuan dalam pencegahan risiko jatuh pada kelompok intervensi sebelum 

dan sesudah intervensi edukasi multimedia (p value 0,001 dan 0,000) dan selisih 

nilai rata-rata peningkatan skor pengetahuan pada kelompok intervensi lebih besar 

dari kelompok kontrol.  

Tabel 3. Analisis skor rata-rata kemampuan keterampilan keluarga dalam 

pencegahan jatuh dan pengetahuan setelah intervensi antar kelompok 

Variabel Kelompok N Mean SD 95% CI F P value 

 

Kemampuan 

keterampilan  

Intervensi 32 -2,2812 3,39 -3,673 – 0,326 2,311 0,020 

Kontrol 32 -0,2812 3,30 

Pengetahuan 

kejadian jatuh 

Intervensi 32 - 7,250 6,872 -8,806 – 3,131 2,281 0,000 

 Kontrol 32 -1,281 4,152    
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Tabel 3 menunjukkan terdapat perbedaan skor rata-rata kemampuan keterampilan  

keluarga dalam pencegahan jatuh, pengetahuan tentang kejadian risiko jatuh 

(pvalue = 0,020; 0,000) antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah 

dilakukan intervensi edukasi multimedia.  

Pengetahuan dan perilaku keluarga mempunyai hubungan yang sangat erat 

karena melalui edukasi, individu bisa berubah perilakunya, hal ini sesuai dengan 

pernyataan bahwa edukasi merupakam upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, keluarga/ kelompok maupun masyarakat 

sehingga berperilaku sesuai apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan 

(Notoatmodjo, 2012) dan hasil penelitian Winata (2013) terkait pengetahuan, 

sikap dan perilaku keluarga tentang kejadian jatuh pada lansia menyatakan bahwa  

sebagian keluarga memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang kejadian jatuh 

pada lansia setelah dilakukan intervensi edukasi. 

Pengunaan multimedia interaktif dalam kegiatan pendidikan kesehatan 

memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir lebih baik karena 

proses pembelajaran dapat berjalan lebih menarik dan lebih interaktif. Pemberian 

informasi kesehatan yang dirancang dengan baik sesuai dengan sasaran yang ingin 

dicapai dapat merubah proses pikir yang dipengaruhi oleh peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran yang telah diterima dari pendidikan kesehatan. Hasil 

penelitian Winata (2013) menyatakan sebagian keluarga memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang kejadian jatuh pada lansia setelah dilakukan 

intervensi  edukasi. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Asih dan 

Tambunan (2015) menunjukkan bahwa program pencegahan jatuh berupa edukasi 

dan latihan kekuatan otot pada lansia berpengaruh pada kemampuan mobilisasi 

lansia.  

Pengunaan multimedia interaktif dalam kegiatan pendidikan kesehatan  

memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir lebih baik karena 

proses pembelajaran dapat berjalan lebih menarik, lebih interaktif. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Husein, Herayanti dan Gunawan (2015) yang menyatakan 

penggunaan multimedia interaktif berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa 

pada materi suhu dan kalor serta keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Alas tahun ajaran 2013/2014.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi 

mempunyai selisih skor lebih tinggi (nilai selisih = 3,312) dibandingkan 

kelompok kontrol (0,188) pada masalah pendampingan keluarga terhadap lansia 

dalam pencegahan risiko jatuh. Penelitian yang dilakukan Wijayakusuma (2015) 

menyatakan pendampingan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan keberfungsian sosial lansia yang mengalami penurunan fungsi 

tubuh. Hasil ini didukung pula oleh penelitian bahwa status kesehatan, 

pengetahuan, kepuasan merawat, dan dukungan sosial dari keluarga merupakan 

faktor yang memiliki peran besar dalam menurunkan beban keluarga merawat 

lansia (Sahar, Courtney & Edwards, 2003; Maryam, et al. 2012). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor 

kemampuan keluarga dalam pencegahan jatuh, pengetahuan tentang kejadian 

risiko jatuh (p = 0,020; p= 0,000) antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol setelah dilakukan intervensi edukasi multimedia. Menurut peneliti 

perbedaan ini disebabkan karena dampak dari edukasi yang diberikan salah 

satunya menggunakan multimedia smartphone memberikan pemahaman yang 
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lebih pada keluarga dalam menerima informasi. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian bahwa penggunaan aplikasi kesehatan smartphone juga dapat 

memberikan informasi pendidikan kesehatan kepada pasien dan keluarga sehingga 

penggunaan intervensi dapat meningkatkan manajemen diri dan perubahan 

perilaku kesehatan kapan dan dimanapun mereka butuhkan (Li et al., 2014). 

Keluarga sebagai pelaku rawat bagi lansia menjadi faktor pendukung bagi lansia 

dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Penelitian Maryam, et al. (2018) 

menyebutkan dukungan keluarga lebih baik secara informasional, penghargaan, 

instrumental, dan emosional yang diberikan kepada lansia hipertensi. Hal ini 

memperkuat pentingnya pendampingan bagi keluarga dalam mencegah dan 

menangani lansia dengan risiko jatuh. 

 

SIMPULAN 

Responden penelitian mempunyai karakteristik umur 30-50 tahun, dengan jenis 

kelamin perempuan yang berlatar belakang SMA dengan pekerjaannya terbanyak 

adalah ibu rumah tangga dan mempunyai hubungam dengan lansia sebagai anak 

kandung. Terdapat perbedaan bermakna kemampuan keluarga dalam deteksi dini 

risiko jatuh pada lansia kelompok intervensi sebelum dan sesudah pemberian 

edukasi multimedia interaktif dan pendampingan. Terdapat  perbedaan rata-rata 

skor kemampuan keluarga dalam deteksi dini risiko jatuh pada lansia dan 

pengetahuan tentang risiko kejadian jatuh pada kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi. Kader sebagai pendamping keluarga dalam melaksanakan tugasnya 

diharapkan mampu memahami teknik-teknik pendampingan dan teknik lain yang 

berhubungan dengan pencegahan risiko jatuh pada lansia melalui pelatihan 

berkesinambungan dan penggunaan multimedia berupa modul dan video dapat 

meningkatkan kemampuan kader dan keluarga dalam melakukan pendampingan.  
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